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Abstrak

Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi mata pelajaran IPAS dan kurangnya keterampilan guru
dalam proses pembelajaran mengakibatkan masih rendahnya kompetensi pengetahuan pada mata pelajaran
IPAS. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan yang signifikan model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan media Audio Visual terhadap kompetensi pengetahuan IPAS pada siswa kelas 1V
Sekolah Dasar. Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain non-equivalent control
group design. Populasi penelitian ini sebanyak 294 seluruh siswa sekolah dasar. Sampel diambil dengan teknik
cluster random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan tes objektif pilihan ganda biasa dengan
empat pilihan jawaban (a, b, ¢, d). Data hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif dan teknik
analisis uji T. Hasil analisis data menunjukkan bahwa thiwung lebih besar daripada tuper (35,78 > 1,67) sehingga
terdapat pengaruh yang signifikan antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model Problem Based
Learning berbantuan media audio visual dengan siswa yang tidak dibelajarkan menggunakan model Problem
Based Learning berbantuan media audio visual. Dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning
berbantuan media audio visual berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan IPAS siswa kelas 1V Sekolah
Dasar. Implikasi dari penelitian ini secara praktis dapat digunakan oleh guru sebagai acuan dalam meningkatkan
kompetensi pengetahuan IPAS.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Media Audio Visual, Kompetensi Pengetahuan IPAS

Abstract

The lack of understanding of students regarding IPAS subject matter and the insufficient teaching skills of
educators in the learning process have resulted in low knowledge competence in the IPAS subject. This study
aims to determine the significant difference in the Problem-Based Learning model assisted by audiovisual
media on the knowledge competence of IPAS in fourth-grade elementary school students. This research is a
quasi-experimental study with a non-equivalent control group design. The population of the study consists of
294 elementary school students. Samples were taken using a cluster random sampling technique. Data
collection methods involved using a standard multiple-choice objective test with four answer choices (a, b, c,
d). The research data were analyzed using descriptive analysis techniques and T-test analysis techniques. The
data analysis results showed that the t-value was greater than the t-table (35.78 > 1.67), indicating a
significant effect between the group of students taught using the Problem-Based Learning model assisted by
audiovisual media and the group of students who were not taught using the Problem-Based Learning model
assisted by audiovisual media. It can be concluded that the Problem-Based Learning model assisted by
audiovisual media affects the IPAS knowledge competence of fourth-grade elementary school students.
Practically, the implications of this study can be used by teachers as a reference to improve IPAS knowledge
competence.
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1. PENDAHULUAN

Kemendikbud melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum. Nadiem
Makarim resmi mengubah dan menetapkan untuk mengganti kurikulum 2013 menjadi
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Kurikulum Merdeka pada tanggal 10 Desember 2019. Keunggulan dari Kurikulum Merdeka
berfokus pada materi dan pengembangan kompetensi siswa pada fasenya sehingga siswa
dapat belajar lebih mendalam dan proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Tujuan
dari proses pengajaran yang didasari oleh Kurikulum Merdeka ialah memperkuat
kemampuan literasi dan numerasi siswa serta pengetahuannya pada setiap mata pelajaran
(Adedoyin & Soykan, 2020; Devi & Bayu, 2020). Dalam kurikulum Merdeka sendiri adanya
pembaharuan terhadap mata pelajaran IPAS dan IPS yang kini dipadukan menjadi satu yaitu
Mata Pelajaran IPAS (Buchori, 2019; Mustika & Riastini, 2017; Zeptyani & Wiarta, 2020).
Tujuan dari penggabungan kedua mata pelajaran ini yaitu untuk mengembangkan
keterampilan inkuiri, mengerti diri sendiri dan lingkungannya yang mengembangkan
pengetahuan dan konsepnya pada pembelajaran (Permana & Nourmavita, 2017; Riyanto et
al., 2019).

Pada pembelajaran IPAS membantu peserta didik menumbuhkan rasa ingin tahunya
terhadap pengalaman nyata yang berada di sekitarnya. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) merupakan ilmu pengetahuan yang menjelaskan tentang makhluk hidup dan benda
mati di alam semesta serta segala hal yang berhubungan dengan alam semesta tersebut (Mari
& Gumel, 2015; Pattemore & Mufioz, 2020; Suryansah & Suwarjo, 2016). Mata Pelajaran
IPAS juga membahas tentang kehidupan manusia sebagai makhluk sosial yang akan selalu
membutuhkan makhluk lainnya (Arsyad & Sulfemi, 2018; Fitria, 2018). peranan penting
dalam pendidikan. Secara umum, ilmu pengetahuan dapat diartikan sebagai kombinasi dari
ilmu-ilmu yang dijadikan satu secara logis dan bersistem dengan memperhitungkan sebab
dan akibat (Kang & van Es, 2019; Karisma et al., 2019; Mahendra, 2017). Pembelajaran
merupakan proses yang secara rutin dilaksanakan dengan harapan agar peserta didik mampu
memahami materi pembelajaran dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan (Agustien et al., 2018; Mutakinati et al., 2018). Pelajaran IPAS yang berfungsi
sebagai alat pengembangan kemampuan siswa SD sebaiknya dilandasi pada karakteristik
psikologi anak dengan memberikan kesenangan bermain dan kepuasan intelektual untuk
mereka dalam mengerjakan teka-teki fenomena alam sekitar mengingat bahwa saat ini anak
masih mengalami kekeliruan tentang fenomena alam sambil membekali ketrampilan dan
menciptakan suasana baru yang harus dikuasai oleh siswa (Ajinomoto, 2021; Anif et al.,
2020; Paramita et al., 2016).

Keberhasilan pembelajaran IPAS bisa dinilai dari adanya kreativitas guru
menggunakan model pembelajaran yang digunakan dalam mengajar mata pelajaran IPAS
yang tepat dan menarik. Suasana belajar yang baik bisa terjadi karena adanya komunikasi
yang baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa yang membuat tujuan
pembelajaran tersebut menjadi tercapai (Ananda, 2017; Mandasari et al., 2021; Pambudi et
al., 2019). Namun sampai saat ini masih banyak murid yang merasa kesulitan dalam proses
pemahaman pembelajaran IPAS ini (Putra & Suniasih, 2021; Wijanarko et al., 2017). Banyak
anak yang beranggapan bahwa mata pelajaran IPAS merupakan pelajaran yang
membosankan karena berisikan banyak materi yang harus dipelajari. Model pembelajaran
menjadi alternatif lain yang digunakan oleh guru sebagai jalan pintas dalam kegiatan berbagi
ilmu pengetahuan agar murid bisa menerima ilmu tersebut dengan mudah (Juniari & Putra,
2021; Menon & Poroor, 2020). Guru dapat memilih model pembelajaran dengan
mengutamakan karakteristik serta kondisi siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SD Gugus Kapten
Japa, memperlihatkan pengetahuan IPAS belum mampu mendapatkan hasil maksimal. Hal
ini terlihat dari hasil penilaian IPAS pada nilai ulangan harian semester ganjil tahun ajaran
2023/2024. Sesuai dengan KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran), untuk nilai
yang berasal dari nilai tes tertulis atau ujian dapat dituliskan dengan interval nilai. Angka 65
berarti nilai siswa belum mencapai ketuntasan. Nilai ulangan harian siswa yang memperoleh
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nilai diatas 80 sebanyak 33,33%, sedangkan nilai rata-rata siswa yang memperoleh nilai
dibawah 80 sebanyak 66,67%. Selain itu juga tidak adanya perkembangan dalam kreativitas
dan kemandirian oleh siswa karena mereka mendapatkan proses pembelajaran yang sangat
terbatas. Seharusnya siswa SD kelas 1V sudah dapat menciptakan hal-hal baru yang mereka
dapat saat belajar IPAS (Maican & Cocorada, 2021; Setianingsih et al., 2019). Biasanya
untuk metode ini, guru memberikan contoh dahulu kepada muridnya lalu membimbing siswa
untuk mengerjakan tugas tersebut. Sebaiknya siswa diberikan kebebasan dan kepercayaan
untuk mengembangkan potensi serta kreativitas mereka masing-masing secara mandiri
(Arisantiani et al., 2017; Kusumayuni & Agung, 2021; Xu & Wu, 2021). Dalam penyelesaian
masalah tersebut, maka peneliti berinisiatif untuk menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) (Jampel, I. N. et al., 2018; Michelsanti et al., 2019; Yustina et al.,
2020). Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang menitik beratkan
kepada peserta didik untuk permasalahan yang ada dan penyampaiannya dilakukan dengan
cara menyajikan suatu permasalahan, mengujikan beberapa pertanyaan, memfasilitasi
penyelidikan, dan membuka dialog (Lorenza & Carter, 2021; Pan et al., 2021). Penerapan
model ini sangat bermanfaat karena membuat siswa melatih dirinya untuk menyelesaikan
permasalahan dunia nyata secara terstruktur dan model ini secara tidak langsung membangun
pengetahuan siswa (Latifah et al., 2020; Setyowati & Mawardi, 2018).

Kebaruan penelitian yang dilakukan dibandingkan dengan penelitian terdahulu adalah
peneliti mengkombinasikan penggunaan model Problem Based Learning dengan media audio
visual dan ditunjukkan untuk mata pelajaran IPAS pada materi bilangan pecahan untuk
meningkatkan kompetensi pengetahuan IPAS siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media audio visual terhadap kompetensi pengetahuan IPAS siswa kelas 1V SD.

2. METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Gugus Kapten Japa pada
semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen vyaitu eksperimen semu (Quasi
Eksperimental Design). Desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah Non-equivalent
control group design. Desain penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen dengan tes
awal (pre- test) dan tes akhir (post-test) (Umbara et al., 2020; Yusup et al., 2016). Pre-test
diberikan untuk kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dipilih dari bebrapa kelas yang menjadi populasi dalam penelitian ini.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V di SD Gugus Kapten Japa yang terdiri
dari 6 sekolah dan 12 kelas. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Cluster
Random Sampling, dengan kelas yang dipilih secara acak, sehingga setiap kelas mendapatkan
peluang yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Dalam teknik ini individu sudah
dijadikan subjek berdasarkan kelompok kelas, sehingga pemilihin individu tidak diacak,
melainkan kelompok ataupun kelasnya yang diacak. Metode pengumpulan data yakni metode
tes. Jenis tes yang akan digunakan yaitu tes objektif dalam bentuk pilihan ganda dengan
jumlah 30 butir soal. Kisi-kisi instrument penelitian ini dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

e . Aspek Kognitif Nomor
Kisi-Kisi Indikator Soal ClL C2 C3 C4 C5 Cs Jumlah Soal Soal
Menelaah pernyataan v 5 Soal pilihan 1, 3, 4,5,
tentang Massa dan ganda 6

Volume
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N . Aspek Kognitif Nomor
Kisi-Kisi Indikator Soal Cl C2 C3 C4 C5 Cé Jumlah Soal Soal
Menguraikan bentuk dari V4 4 Soal pilihan  2,7,8,9
Zat ganda
Menentukan karakteristik V4 5 Soal pilihan 10, 11, 12,
atau sifat dari Zat ganda 13,14
Menghubungkan sifat- v 4 Soal pilihan 15, 16,
sifat yang benar dari Zat ganda 17,18
Menganalisis  jenis-jenis V4 4 Soal pilihan 19, 20,
perubahan yang terjadi ganda 21,22
pada suatu benda
Mendeteksi evaporasi dan V4 4 Soal pilihan 23, 24,
kondensasi yang terjadi ganda 25, 26
pada lingkungan mereka
Menemukan  perubahan v 4 Soal pilihan 27, 28,
yang terjadi pada benda di ganda 29, 30

sekitar mereka

Metode dan teknik yang digunakan untuk menganalisa data yang diperoleh yaitu
teknik analisa statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Teknik analisis statistik
deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan penguasaan kompetensi
pengetahuan matematika siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan Media Audio Visual dan penguasaan kompetensi
pengetahuan IPAS siswa yang tidak dibelajarkan dengan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Media Audio Visual. Statistik inferensial merupakan statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dalam penarikan kesimpulan. Analisis data yang
digunakan adalah uji hipotesis menggunakan uji-t. Dilakukan uji persyaratan analisis sebelum
melakukan uji-t. Data yang telah memenuhi uji prasyarat normalitas dan homogenitas maka
dapat dianalisis menggunakan uji-t dengan polled varians. Uji-t digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian mengenai pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sambil
mengontrol pengaruh variabel lain yang mungkin mempengaruhi variabel terikat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Uji kesetaraan digunakan untuk memastikan bahwa populasi yang digunakan setara.
Uji kesetaraan ini dilakukan dengan menggunakan Analisis Varians Satu Jalur (Anava A).
Data yang digunakan dalam melakukan uji kesetaraan dengan Anava satu jalur ini adalah
data pre- test mata pelajaran IPAS. Uji anava satu jalur dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan skor rata-rata ulangan harian siswa pada mata pelajaran IPAS. Kriteria
pengujian untuk mengetahui data yang mempunyai varians yang homogen yaitu, jika nilai
Fhitung < nilai Franel. Sedangkan jika Fnitung < Franel, maka sampel dinyatakan tidak homogen.
Setelah populasi penelitian dinyatakan tidak homogen maka dilakukan penentuan sampel
untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah sampel diperoleh,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis deskriptif dari kemampuan belajar IPAS
siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dirangkum pada Tabel 2.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Belajar IPAS Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol

. . Std. . Skor Skor
Kelas Hasil Variabel Mean Deviasi Varians Min. Maks.
Eksperimen  Post-test Hasil Belajar IPAS 69,87 11,49 37,41 57 80

Kontrol Post-test Hasil Belajar IPAS 67,70 8,61 37,41 57 80

Data pada Tabel 2 diperoleh dengan menganalisis data pre-test dan post-test kedua
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Deskripsi data hasil penelitian
ini memaparkan mengenai rata-rata (mean), standar deviasi, dan varians dari data pre-test dan
post-test kompetensi pengetahuan IPAS siswa kelas 1V. Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, maka dilakukan pengujian asumsi yang sesuai dengan statistik inferensial yang
digunakan. Dua asumsi yang perlu dipertimbangkan adalah normalitas sebaran data dan
homogenitas variansi dari kedua kelompok. Uji normalitas sebaran data dilakukan tntuk
mengetahui apakah uji hipotesis dengan statistik parametrik dapat dilakukan atau tidak.
Rekapitulasi hasil pengujian normalitas data post-test terhadap kompetensi pengetahuan
IPAS sampel penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Statistik Inferensial Hasil Uji Normalitas

Kelompok XZhitung XZtabel Kesimpulan
Post-Test Eksperimen 424,677 7,814 Data Berdistribusi Normal
Post-Test Kontrol 315,781 7,814 Data Berdistribusi Normal

Berdasarkan data pada Tabel 3 terkait hasil perhitungan uji normalitas menggunakan
Chi-Square, diketahui bahwa pada data pre-test dan post-test kompetensi pengetahuan
matematika kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal. Hal ini
dikarenakan XZniung < X%abel pada taraf signifikan 5%. Selanjutnya akan dilakukan uji
homogenitas varians terhadap hasil data post-test kompetensi pengetahuan IPAS siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Rekapitulasi hasil pengujian homogenitas data post-test
terhadap kompetensi pengetahuan IPAS sampel penelitian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Statistik Inferensial Hasil Uji Homogenitas Varians

Kelompok

Data Sampel Varians Fhitung Ftabel Keterangan
Eksperimen 37,41
Post-test Kontrol 37.41 0,470 0,541 Homogen

Sesuai dengan data pada Tabel 4 terkait hasil dari pengujian homogenitas, hasil dari
pengujian homogenitas post-test diperoleh nilai Fniwng = 0,470 sedangkan Franer pada taraf
signifikansi 5% adalah 0,541, sehingga perbandingan Fhitung < Fravel Yaitu 0,470 < 0,541 maka
data dapat dinyatakan homogen. Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas
varians, maka selanjutnya dapat dilakukan pengujian hipotesis untuk menguji hipotesis yang
diajukan.

Pembahasan

Hasil perhitungan nilai post-test pada kelompok eksperimen yang dibelajarkan dengan
model Problem Based Learning berbantuan media audio visual berada pada kategori sedang
dengan rata-rata sebesar 69,87. Hal ini disebabkan oleh penggunaan model Problem Based
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Learning berbantuan media audio visual pada kelompok eksperimen yaitu siswa kelas IV SD
Negeri 9 Dauh Puri, siswa difasilitasi untuk saling berbagi pengetahuan dengan siswa lain,
adanya diskusi dan bertukar pikiran, serta materi yang dikemas dalam media audio visual
yang dapat membantu siswa. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan
salah satu model pembelajaran yang menitikberatkan suatu permasalahan sebagai komponen
utama dalam model tersebut (Isdayanti, 2020; Potvin et al., 2021; Wisada et al., 2019). Model
Problem Based Learning bertujuan agar siswa memiliki pikiran yang kritis terhadap
menjawab soal berbasis masalah (Acesta, 2020; Guo et al., 2020; Yusup et al., 2016).

Media Audio Visual merupakan media yang berisi unsur suara juga mengandung
unsur gambar yang dapat dilihat contohnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara
dan lain sebagainya (Handayani et al., 2017; Karisma et al., 2019; Sulfemi & Mayasari,
2019). Proses pembelajaran siswa dibantu dengan multimedia interaktif sebagai media
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam meningkatkan
efektifitas penyampaian materi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung (Ariyani & Ganing, 2021; Guo et al., 2020; Kurniawan, 2020). Dengan hal ini
maka kompetensi pengetahuan IPAS siswa dapat meningkat. Penerapan model Problem
Based Learning berbantuan Media Audio Visual mendorong siswa untuk terlibat secara aktif
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung (Al-Idrus et al., 2021; Qistina et al., 2019;
Wulandari et al., 2020). Siswa dapat mendiskusikan pemahaman mereka mengenai materi
yang sedang dipelajari dan bekerjasama dalam menjawab soal yang diberikan.

Hasil perhitungan nilai post-test pada kelompok kontrol yang tidak dibelajarkan
dengan model Problem Based Learning berbantuan Audio Visual atau disebut dengan
pembelajaran konvensional berada pada kategori rendah dengan rata- rata sebesar 67,70. Hal
ini terjadi karena pada saat pembelajaran siswa kurang berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran, pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat pada guru. Pembelajaran
untuk kelompok kontrol tidak diberikan model Problem Based Learning dan dapat disebut
pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional adalah pembelajan yang umumnya
digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran konvensional terdiri dari metode
ceramabh, tanya jawab, dan pemberian tugas (Arizona et al., 2020; Hsu et al., 2022; Umbara et
al., 2020). Metode ceramah yakni suatu bentuk interaksi yang dilakukan guru dengan
penuturan lisan untuk menjelaskan materi yang sedang dibelajarkan dan siswa sebagai
pendengar yang bertugas untuk menyimak materi yang disampaikan (Gunawan et al., 2017,
Kamelia, 2019; Susilo, 2020). Minimnya kesempatan siswa untuk menggali informasi
membuat kegiatan pembelajaran ini kurang efektif (Herlinda, 2014; Meilani et al., 2020).
Kegiatan pembelajaran didominasi dengan guru memberi penjelasan materi kemudian siswa
mengerjakan soal- soal latihan yang diberikan. Dalam hal ini, guru memiliki peran yang lebih
banyak dalam proses pembelajaran. Saat pembahasan soal dilakukan, siswa cenderung hanya
mendengarkan penjelasan dari guru dan sedikit siswa yang aktif untuk menjawab (Handayani
et al., 2017; Permatasari et al., 2019). Hal tersebut mengakibatkan kurangnya kesempatan
siswa untuk berdiskusi dan mengemukakan pemikirannya yang berakibat pada kompetensi
pengetahuan siswa masih kurang.

Berdasarkan analisis data kompetensi pengetahuan IPAS siswa dengan analisis
deskriptif dan inferensial (uji-t). Secara deskriptif, kompetensi pengetahuan matematika
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelompok kontrol. Tinjauan
ini didapat berdasarkan hasil hipotesis yang telah dilakukan, diketahui bahwa perolehan hasil
uji- t yakni thiung= 35,786 > twnel = 1,671, sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Hal ini terjadi
karena kegiatan pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning berbantuan
media audio visual dapat menarik minat siswa untuk memahami materi yang sedang
disampaikan. Siswa juga terlibat secara aktif dalam beberapa fitur dalam media audio visual
seperti menyaksikan video pembelajaran yang ditayangkan.
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Perbedaan yang signifikan terhadap kedua sampel disebabkan oleh perlakuan yang
diberikan kepada kelompok eksperimen dengan menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan media audio visual. Model pembelajaran Problem Based Learning
merupakan salah satu model pembelajaran yang menitikberatkan suatu permasalahan sebagai
komponen utama dalam model tersebut. Model Problem Based Learning bertujuan agar
siswa memiliki pikiran yang kritis terhadap menjawab soal berbasis masalah.

Pada kelompok kontrol, pembelajaran yang dilakukan yaitu dengan tidak
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media Audio Visual. Dalam
pembelajaran, guru memegang peranan penting dan lebih dominan sebagai fasilitator. Guru
menjelaskan materi pembelajaran secara verbal atau lisan kepada siswa dan siswa
mendengarkan penjelasan dari guru. Guru memberikan ilmu pengetahuan tanpa melibatkan
langsung siswa dalam proses pembelajaran sehingga antusiasme berkurang. Mengenai hal
tersebut, perbedaan hasil kompetensi pengetahuan IPA siswa dapat dilihat mulai dari
kegiatan pembelajarannya yang dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
hasil analisis uji hipotesis, serta nilai rata-rata kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Audio Visual
dan kelompok siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model
Problem Based Learning berbantuan media Audio Visual (Frydenberg & Andone, 2011;
Michelsanti et al., 2019). Perbedaan yang signifikan terhadap kedua sampel disebabkan oleh
perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen dengan menggunakan model
Problem Based Learning berbantuan media audio visual. Model pembelajaran Problem
Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang menitikberatkan suatu
permasalahan sebagai komponen utama dalam model tersebut (Tri Pudji Astuti, 2019; Yanti
& Prahmana, 2017). Model Problem Based Learning bertujuan agar siswa memiliki pikiran
yang Kritis terhadap menjawab soal berbasis masalah.

Penelitian ini memiliki implikasi teoretis yaitu pemilihan model pembelajaran yang
tepat akan berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan siswa. Penelitian ini membuktikan
bahwa model Problem Based Learning berbantuan media audio visual dapat
direkomendasikan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Dengan diterapkannya
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media audio visual dapat membuat
siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
(Karisma et al., 2019; Sulfemi & Mayasari, 2019; Tseng, 2021). Tentunya hal ini memiliki
pengaruh pada suasana kelas dan suasana pembelajaran menjadi kondusif untuk proses
pembelajaran yang baik. Selain itu dalam penggunaan media audio visual membuat anak
memiliki minat yang tinggi pada proses pembelajaran sehingga kompetensi pengetahuan
siswa menjadi lebih baik (Ardaya, 2016; Pradilasari et al., 2019). Sedangkan implikasi
praktis pada penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
media audio visual dapat dijadikan pilihan untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Hal ini dikarenakan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa model Problem Based
Learning berbantuan media audio visual berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan
IPAS siswa kelas 1V Sekolah Dasar. Penelitian ini memiliki implikasi teoretis yaitu
pemilihan model pembelajaran yang tepat akan berpengaruh terhadap kompetensi
pengetahuan siswa. Penelitian ini membuktikan bahwa model Problem Based Learning
berbantuan media audio visual dapat direkomendasikan untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran.
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